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ABSTRAK

ANDRIADIN, 10594075312, Efektifitas Rimpang Temu Ireng (Curcuma
aeruginosa) Yang di Ekstrak Dengan Etil Asetat Bagi Pencegahan Infeksi Bakteri
Aeromonas hydrophila Pada lkan Nila (Oreochromis niloticus). Dibawah

Bimbingan Dr. Rahmi, S.Pi, M.Si.

Aeromonas  hydrophila adal® : bakteri patogen yang dapat

menyebabkan penya i, Aeromonas  hydrophila
menggunakan si 4 lensinya terhadap
organisme kteri Aeromonas

a.bahan alam
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jenis dan perhitungan jumlah ikan nila yang hidup pada pemeliharaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infeksi bakteri Aeromonas hydrophila dapat
dicegah dengan menggunakan ekstrak etil asetat rimpang temu ireng konsentrasi
35 Mg/L. Selama perendaman, ikan nila akan mengalami stress, sering ke
permukaan air, dan selanjutnya diam di dasar akuarium. Respon dan nafsu makan
ikan nila menurun hingga 50 % setelah perendaman, namun setelah 2-3 hari dari

waktu perendaman, nafsu makan akan normal kembali.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Salah satu penyebab utama gagalnya kegiatan budidaya ikan adalah faktor
penyakit. Munculnya gangguan penyakit pada budidaya ikan merupakan resiko

yang harus selalu diantisipasi. Sering kali penyakit yang menyerang dapat
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Aeromonas. Aeromonas adalah bakteri yang memiliki sifat oksidasi dan anaerobic
fakultatif, sehinggah dapat hidup dilingkungan perairan dengan atau tanpa
oksigen. Aeromonas terbagi dalam beberapa penyakit namun yang lebih mengena
dalam penyakit ikan ini adalah bakteri Aeromona hydrophila.

Aeromonas hydrophila merupakan salah satu bakteri patogen yang dapat

menyebabkan timbulnya penyakit pada ikan (Griati,.2000), Bakteri ini menyerang



berbagai spesies ikan air tawar, salah satunya adalah ikan nila (Oreochromis
niloticus).

Bakteri Aeromonas hydrophila menggunakan quorum sensing sebagai
pengontrol virulensinya terhadap organisme lain sehingga quorum sensing dapat

dijadikan sebagai target untuk agen kemoterapeutik. bakteri Aeromonas

hydrophila yang virulen da n, nonvirulen dengan menghambat sistem
quorum sensingnya. Hal#iL Shagai cara pencegahan infeksi

Berdasarkan
rimpang temu 'ireng dapa um sensing bakteri Aeromonas
hydrophila karena mengandung senyawa anti bakteri (Triyana, 2010).

Rimpang temu ireng memiliki komponen utama yang terkandung dalam
minyak rimpang temu ireng terdiri atas terpena, alcohol, fenol, ester, mineral,

minyak asiri, lemak, damar dan curcumin. (Rukman,. 2014). Oleh karena itu,

penelitian mengenai tanaman obat sebagai penghambat quorum sensing bakteri



perlu dilakukan sebagai cara alternatif untuk mengatasi infeksi tanpa

menggunakan bahan yang menyebabkan resistensi bakteri.

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas rimpang temu ireng yang di

ekstrak dengan etil asetat sebabagi obat pencegahan infeksi bakteri Aeromonas




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Ikan Nila.
Ikan nila selama ini dikenal dengan nama ilmiah Tilapia nilotica, namun
menurut klasifikasi terbaru pada Tahun 1982 nama ilmiah ikan nila adalah

Oreochromis nilotica. Perubahan klasifikasi terbaru tersebut dipelopori oleh

L \i“l'lrf

memiliki bentuk tubuh ramping dan panjang (Kottelat et al.,1993). Panjang total
ikan nila dapat mencapai sekitar 30 cm. lkan nila memiliki garis vertikal yang
berwarna gelap di sirip ekor, sirip punggung dan sirip dubur. Garis vertikal ini
merupakan ciri khas yang dimiliki oleh ikan nila. Bentuk mata ikan nila besar dan
menonjol. Jumlah sisik pada gurat sisi sebanyak 34 buah. Gurat sisi (/inea

lateralis) ikan nila terputus di bagian tengah tubuh, kemudian berlanjut lagi tetapi



letaknya lebih ke bawah dibandingkan dengan letak garis yang memanjang di atas
sirip dada (Supriyanto et al., 2007).

Ikan nila tergolong ikan pemakan segala (omnivora) sehingga bisa
mengkonsumsi pakan berupa hewan atau tumbuhan. Karena itu, ikan nila sangat

mudah dibudidayakan. Ikan nila bisa bertahan hidup dan berkembangbiak di

dataran rendah hingga dataran ting ',f‘ m dpl. Habitat hidup ikan nila
sangat beragam antara lai / dike, danau, sawah, rawa ataupun
tambak. Ikan nila=tdps ; H'b isaran suhu 14°-18° C.
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suhu optimum

Gambar 1. Ikan nila (Oreochromis niloticus).

Ikan nila diintroduksi dari Afrika pada tahun 1969, dan kini menjadi ikan
peliharaan yang populer di kolam-kolam air tawar dan waduk di Indonesia

(Khairuman dan Amri, 2008). Ikan nila sangat mudah dipelihara dan dibiakkan,



sehingga ikan ini dibudidayakan di banyak negara termasuk Indonesia sebagai
ikan konsumsi.

Di indonesia merupakan salah satu negara di asia yang turut
mengembangkan produksi ikan nila. Dengan pontensi sumber daya alam yang

relatif besar dibandingkan dengan negara asia lainya (Carman dan Sucipto, 2015).

eat tinggi, hal ini dikarenakan banyak

Produksi ikan nila di In q\

ain daging ikan nila memiliki

ikan nila dan

%ﬁ\

luar. Penyebab penyakit dari dalam tubuh ikan antara lain akibat keturunan
(genetic), sekresi internal, imunodefisiensi, kelainan saraf atau gangguan
metabolik.

Ikan merupakan hewan air yang selalu bersentuhan dengan lingkungan
perairan sehingga mudah terinfeksi patogen melalui air (Afrianto dan Liviawaty,

1992). Organisme penyebab penyakit yang biasa menyerang ikan umumnya



berasal dari golongan parasit, bakteri ataupun jamur. Cara penularan penyakit

pada ikan adalah sebagai berikut:

a) Melalui air, apabila kita menggunakan air yang telah tercemar oleh organisme
patogen, maka biasanya ikan yang dipelihara akan segera terserang penyakit

tersebut.

b) Melalui kontak atau gesekan a, langsung dengan ikan yang terserang

penyakit.

oRatikolam yang 620 T a

s Z

pada lingkungar
patogen opportunistik yaitu bakteri yang mampu menimbulkan penyakit apabila
ada faktor lain yang mendukung. Menurut Rosita dan Maryani (2006),
Aeromonas hydrophila bersifat gram negatif dan motil karena mempunyai satu
flagel (monotrichous flagella) yang keluar dari salah satu kutubnya. Bakteri ini
berbentuk batang pendek berukuran 2-3 mikrometer, koloni bulat, cembung,

berwarna kekuning-kuningan dan mempunyai variasi biokimia. Aeromonas



hydrophila umumnya hidup di air tawar yang mengandung bahan organik tinggi
dan senang hidup di lingkungan bersuhu 15-30 °C pada pH antara 5,5-9. Bakteri
ini dapat diisolasi dari air segar dan memiliki habitat normal pada saluran
gastrointestinal.

Kemampuan menimbulkan penyakit dari bakteri 4deromonas hydrophila

cukup tinggi. Tanda-tanda -F"\ akit ini adalah adanya luka dipermukaan

tubuh, local hemorrhagi+€1; berok, apses, exopthalmia, dan

perut kembung. / ?’ e M U Hf-’! % i,antara lain ulser yang
. / .K Asﬂ.-ﬁ i 4) an, inflamasi dan

o \\‘iilil.f/ \

-*11.4\» na '4. D l l,ﬁ,}”" # *ﬂl

patogenisitas dari mikroorganisme. Tingkat virulensi suatu mikroorganisme dapat

meningkat karena beberapa faktor antara lain toksin, kemampuan mikroorganisme
melawan sistem inang, kondisi lingkungan, dan variasi genetik. Faktor virulensi
dari Aeromonas hydrophila digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu komponen
permukaan sel berupa lipopolisakarida dan faktor ekstraseluler berupa protease.

Bakteri A. hydrophila yang patogen diduga memproduksi faktor-faktor eksotoksin



dan endotoksin, yang sangat berpengaruh pada patogenitas.

Eksotoksin meliputi hemolisin, protease, elastase, lipase, sitotoksin,
enterotoksin, gelatinase, kaseinase, lecithinase dan leucocidin (Swift et al., 1999).
Hemolisin merupakan enzim yang mampu melisiskan sel-sel darah merah dan

membebaskan haemoglobin nya. Protease adalah enzim proteolitik yang berfungsi

untuk melawan pertahanan -‘ﬂt: ig untuk berkembangnya penyakit dan

mengambil persediaan i berkembang biak juga dapat

/ s MUK
memanfaatkan albw ? »ﬂ bagai substrat protein.
Denga ®?‘ K A ﬂs ,1 4)@‘\ proteolitik
< .‘5?' \d’thl.f// .
S N Y

ndotoksin merupakan struktur
dinding sel berupa lipopolisakarida (LPS). Lipopolisakarida dapat menyebabkan
peradangan, demam, penurunan kadar besi, dan pembekuan darah.
Lipopolisakarida dapat menyebabkan shock pada inang. Endotoksin akan
dilepaskan ke lingkungan hanya apabila bakteri tersebut mati dan mengalami lisis

(Naiola dan Widhyastuti, 2002). Penelitian membuktikan bahwa beberapa strain



A. hydrophila dapat menyebabkan kasus enteropathogenic, khususnya pada anak-
anak, orang tua dan penderita immunocompromised (rusaknya sistem imun akibat

infeksi patogen).

2.4. System Quarum Sensing

Penanganan infeksi penyakit pada ikan sebelumnya dilakukan dengan

menggunakan senyawa-senya ang dapat membunuh atau

menghambat pertumbubh

?’.'f-
*
=
&

rofesor Clay

Fuqua menjelaskan
komunikasi ¢ enurut penelitian
Tomasz dan ositif Streptococcus

pneumoniae menghasilkan molekul sinyal yang disebut sebagai competence factor
yang merupakan faktor pengendali pengambilan DNA dari alam (natural
transformation). Sistem quorum sensing merupakan sistem komunikasi antar sel
bakteri dengan menggunakan autoinducer atau molekul sinyal sebagai bahasanya
(Rukayadi et al., 2009). Konsentrasi autoinducer di lingkungan sebanding dengan

jumlah bakteri yang ada. Suatu bakteri mampu mengetahui keberadaan bakteri

10



lain di lingkungannya dengan mendeteksi autoinducer. Sistem quorum sensing
juga mengontrol perilaku bakteri melalui pengubahan ekspresi gen oleh molekul
sinyal.

Aktivitas quorum sensing pada bakteri sebenarnya merupakan suatu
tanggapan atau respon bakteri terhadap kondisi lingkungannya yang seringkali
berubah secara cepat. Respon tersebuf Ssangat diperlukan guna menjaga kelestarian
bakteri tersebut, atau denga /\'ﬁ teri tersebut tetap hidup. Respon

R p‘ﬁ M e ﬂ\ -

K: 5 ‘(.A SE},;”
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W

Temu ireng termasuk™d erupakan tumbuhan
semak, batang berwarna hijau dan agak lunak karena merupakan batang semu
yang tersusun atas kumpulan pelepah daun, panjang batang kurang lebih 50 cm,
dan tinggi tumbuhan dapat mencapai 2 meter. Temu ireng merupakan tumbuhan

yang dapat hidup secara liar di hutan-hutan, Temu Ireng (Curcuma aeruginosa.)

tumbuhan sejenis ini yang rimpangnya biasa dimanfaatkan sebagai campuran obat

11



atau jamu.

Dalam bahasa daerah Tanaman temu ireng (temu item), dikenal
mempunyai beberap nama antara lain: temu hitam (minang), koneng hideung
(Sunda), temu ireng (Jawa), temo ereng (Madura), temu ereng (sumatara).

(Rukmana,. 2004). Tumbuhan rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa)

disajikan pada gambar 2.

kimia utama rimpang temu umin dan minyak atsiri. Selain
kurkumin dan minyak atsiri, senyawa lain yang terkandung dalam rimpang temu
ireng adalah tanin, kurkumenol, kurdion, zat pati, alkaloid, saponin, lemak dan

mineral. Temu Ireng dapat digunakan sebagai Penyembuh berbagai macam luka

termasuk jenis luka, seperti kerusakan kulit, jaringan otot, bahkan sampai tulang.

12



Luka terdiri dari beberapa kategori yaitu luka abrosi (lecet), luka laserasi (luka
robek), luka kontusio (luka memar), dan luka tusuk (Lazuardi, 2010).

Menurut penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak rimpang temu
ireng dapat mengatasi pencegahan infeksi bakteri Aeromona hydrophila yang

menyerang pada ikan air tawar.

13



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2016 di Balai
Budidaya Ikan (BBI) Bontomanai Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

3.1. Alat dan Bahan

3.1.1. Alat

Alat yang ._ P:O imu H 4 ak adalah pisau (cutter),
neraca ik FK AS 64 , erlenmeyer,
/4 4*» oz .

2, Alat untuk

-i"‘i; a\_r‘

1
r, 7 ﬂﬂ‘i w\\
S,

m
ﬁ

3.1.2. Bahan

Bahan utama yang digunakan pada pembuatan ekstrak adalah rimpang
temu ireng (Curcuma aeruginosa) yang diperoleh dari pasar Tradisional Pabaeng-
Baeng Makassar, pelarut yang digunakan adalah etil asetat yang diperoleh toko
kimia makassar. Pada perlakuan perendaman bahan yang digunakan adalah bibit

ikan nila dengan panjang 6-8 cm yang diperoleh dari Balai Budidaya Ikan



(Bontomanai) Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. kultur murni bakteri
Aeromonas hydrophila yang diisolasi dari ikan nila sakit yang diperoleh dari

laboraturium BBAP (Balai Budidaya Air Payau) Takalar, Sulawesi Selatan.

3.2. Prosedur Kerja.

3.2.1. Ekstrak Temu Ireng

Metode ekstraksi yang di , lalah metode maserasi. Rimpang temu
ireng dicuci Sampa S MU mm). Sebanyak 3 kg

W‘MSA

Dalam Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap
(RAL), yang dibagi kedalam 4 kelompok perlakuan dan masing-masing terdiri

dari 3 ulangan. Adapun kelompok perlakuannya disajikan pada gambar 3.

15
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dalam akuarium berjumlah 10 ekor dan bakteri Aeromonas hydrophila yang

dimasukkan sebanyak 10°%koloni/L, setelah itu dilakukan perendaman selama 5-10
menit, selanjutnya ikan nila dipelihara dalam akuarium yang berisi air bersih
untuk proses pemeliharaanya. Kemudian dilakukan pengamatan tingkah laku ikan
nila sebelum dan sesudah pengobatan seperti cara berenang dan kecepatan

berenang serta mengamati pula parameter kualitas air di dalam akuarium seperti:

16



temperatu suhu (°C), pH dan DO (oksigen terlarut) pengamatan tersebut diamati
selama pemeliharaan 1 bulan.

3.2.4. Pengamatan dan Perhitungan Jumlah ikan.

Pengamatan dimulai dari hari pertama saat aklimatisasi sampai dengan
akhir penelitian. Pengamatan yang dilakukan meliputi tingkah laku, reaksi ikan
setelah diberi ekstrak rimpang temuifeng dengan etil asetat, morfologi luar tubuh
dan insang ikan. perhitung / \ nati dilakukan setelah ikan nila

diuji dengan bakte a,/,u:‘ 1 AN 4 libaragh.minggu ke 4, Tingkat
t s
S\ A

diberi rimpang temu ireng y gan etil asetat untuk pencegahan
bakteri Aeromona hydrophila yang terinfeksi pada ikan nila (Oreochromis
nilotica), maka dilakukan analisis terhadap data dengan mengunakan analisis of
variance (anova). bila berbeda nyata pada perlakuan maka dianjurkan uji beda

nyata terkecil yaitu dengan uji (BNT), data hasil pengukuran kualitas air dianalisis

secara deskriptif.

17



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Efektifitas Rimpang Temu Ireng
Penelitian ini mengunakan bahan alami segar yaitu rimpang temu ireng
(Curcuma aeruginosa) yang berumur sekitar 10-12 bulan. Menurut sembiring

(2007) Rimpang yang dipanen pada umur tersebut menghasilkan kadar senyawa

P\V‘ ASS
\M i‘l'hgf!

,_;gwx\

seperti bakteri Aeromonas hydrophila dapat menyebabkan infeksi jika
populasinya telah mencapai quorum tertentu. Penghambatan sistem quorum
sensing bertujuan merusak sistem komunikasi bakteri.

Menurut Saad (2006) Senyawa flavonoid yang terkandung pada rimpang
temu ireng memiliki aktivitas antioksidan. Antioksidan dapat mencegah

teroksidasinya sel tubuh oleh oksigen aktif seperti superoksida, hidrogen



peroksida dan radikal hidroksil serta radikal bebas lainnya sehingga tubuh
terhindar dari penyakit-penyakit degenerative.

Konsentrasi yang digunakan pada penelitian yang berlangsun selama
kurang lebih 1 bulan ini. Yaitu bahan rimpang temu ireng segar yang diekstrak

mengunakan pelarut etill asetat dengan konsentrasi dosis yang berbeda yaitu 15

mg/L, 25 mg/L, 35 mg/L kontrol). Diketahui bahwa konsentrasi

berenangnya tidak teratur dan frekuensi pernapasannya menjadi sangat cepat.
awal perendaman, ikan nila akan berenang kepermukaan untuk mencari oksigen
kemudian ikan nila akan lebih banyak diam di dasar permukaan akuarium
(Lampiran 6).

Hal ini sesuai pendapatnya febriani (2008). ikan yang diberi perlakuan

perendaman dengan menggunakan ekstrak tanaman akan mengalami stress

19



dengan berenang secara tidak teratur, sering ke permukaan dan selanjutnya diam
di dasar akuarium. Setelah perlakuan perendaman selama 10 menit, ikan nila
dipindah kedalam akuarium baru untuk pemeliharaan selanjutnya. Pada hari
pertama setelah perendaman, ikan nila didalam akuarium pemeliharaan lebih

banyak diam dan kecepatan berenangnya menurun drastis sehingga ikan lebih

sering diam di dasar akuarium tid belum perendaman seperti yang

terlampir pada gambar 4#S¢

'(— s s rF'! ;1
A. qﬂ:, 4}-'-"‘“ faK

e

dengan ekstrak etil asetat rimpang
temu ireng, nafsu makan ikan mulai normal kembali. Respon makan ikan yang

kembali normal menunjukkan terjadinya tahapan penyembuhan.

4.3. Tanda Klinis Morfologi Luar Tubuh Ikan Nila
Tanda klinis adalah tanda yang muncul pada organisme akibat terjangkit

parasit, bakteri atau virus. Biasanya tanda klinis yang terdapat pada tubuh ikan
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menandakan ikan tersebut sedang sakit atau turunya kondisi tubuh pada ikan.
4.3.1. Penyakit pada insang

Insang merupakan struktur dasar pada pernapasan pada ikan, hubungan
langsung antara insan dan infeksi penyakit dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:

insan berhubungan langsung dengan lingkungan luar, mempunyai kemampuan

dalam penyerapan nutrisi dari lingkithgan luar, mempunyai struktur seragam

parasit yang /

menyerang

Gambar 4. Penyakit Aeromonas hydrophila yang menginfeksi insang.

21



Gambar diatas memperlihatkan luka pada bagian insang ikan nila yang
rusak dan warna insang memucat akibat serangan bakteri Aeromonas hidrophila.
4.3.2. Penyakit pada luar tubuh ikan

Berdasarakan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, pegamatan
yang diamati adalah gejala penyakit yang timbul pada luar tubuh ikan nila yang

terinfeksi bakteri Aeromonas hydroplita, Gejala luar tubuh ikan yang terserang

Hal ini sesuai dengan pendapat Afrianto dan Liviawaty (2014), yang
menyatakan ikan yang diserang bakteri Aeromonas cenderung terlihat lemabh,
gerakanya lambat, kesulitan bernapas, dan sering terlihat megap-megap
dipermukaan air. Warna tubunya menjadi gelap, tetapi warna insanya memucat,
kulit kesat dan timbul pendarahan. Terlihat ada bercak-bercak merah pada bagian

luar tubuhnya dan kerusakan pada sirip, insan dan kulit. Pendarahan pada
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disaluran kapiler terjadi dipermukaan sirip dan submukosa perut. Ikan

memproduksi lendir secara berlebihan dan akhirnya menimbulkan pendarahan.

4.4. Sintasan Ikan Nila
Sintasan adalah presentase jumlah ikan yang hidup dalam kurung waktu

tertentu. Tingkat kelangsungan hidup ikan yang hidup pada akhir penelitian dibagi

seratus persen, A-Fol e sin A nila dilakukan setalah

pengobatan eksti

.‘L
041
?#fﬁ:.‘b’r

D kontrol

Sumber. Hasil ar

Pengamatan tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang dilakaukan selama
4 minggu dari proses awal penelitian sampai akhir. Pengamatan dan perhitungan
presentase kelangsungan hidup ikan nila dilakukan dengan menghitung
banyaknya ikan pada akhir penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh dalam

penelitian ini, dapat diketahui bahwa dari perlakuan A 15 mg/L, B 25 mg/L, C 35
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mg/L dan Kontrol 0 mg/L konsentrasi yang optimal untuk mencegah infeksi
bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan nila yaitu perlakuan C dengan
konsentrasi 35 mg/L. Hal ini terjadi karena pada konsentrasi ekstrak etil asetat
rimpang temu ireng 35 mg/L, tingkat kelangsungan hidup ikan nila sangat tinggi

yakni (76,7%). dibandinkan perlakuan A (63,3%) dan B (66,7%) sedangkan pada

perlakuan D atau kontrol (tampa dos an hidup ikan nila hanya (43,3%)

-«'a.,ﬁ ar \h ll"b &

= Nl

_:5.." if "“%%}}“?:;/{F'“* aka duakukan bji lanjut
SO :

5 / bahwa perlakuan

dup yang lebih baik

mg).
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Diagram sintasan ikan nila selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 8.

Rata-rata sintasan ikan nila

Rata-Rata Sintasan (%)

A,B dan C. Sehingga bakteri Aeromonas hydrophilla dengan mudah menginfeksi

ikan nila dengan patogenitas dan virulensinya.

Selain itu presentase sintasan ikan nila yang menurun ditunjukan pada
perlakuan A yaitu sekitar (63,3%) hasil ini diduga karena daya tahan tubuh ikan
nila pada perlakuan A disebabkan dosis 15 mg yang diberikan masih belum cukup

untuk mengatasi serangan bakteri Aeromonas hydrophila yang menginfeksi ikan
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nila. Kemudian pada perlakuan C memberikan prensentase yaitu (76,7%), angka
sintasan ini menunjukan bahwa dosis 35 mg ekstrak etil asetat rimpang temu ireng
efektif menghambat system qoarum sensing bakteri Aeromonas hydrophila yang
menginfeksi ikan nila, perlakuan C dengan dosis 35 mg ini menunjukan bahwa
dosis tersebut merupakan dosis yang optimal untuk pengobatan ikan nila yang

terinfeksi bakteri Aeromona hydrophtli

Vit ol A A o
\ Zenp

T‘k—.j 7 SU ‘ezj“;: *.":, Iﬁ.&
) e SN

i:; ;:’ Ak ‘ ii “\*‘h .

T

Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media pemeliharaan disajikan pada

tabel dibawah ini.
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Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air pada setiap perlakuan.

Parameter Perlakuan

A B C D
Suhu (°C) 25,7-25,8  26,1-26,0 25,9-26,1 25,6- 26,0
pH 8,59-8,54 8,58-8,61 8,64-8,58  8,56-38,58
DO 6,4 - 6,46 5,76 - 6,47 6,72-5,76  5,12-5,72

Sumber. Hasil Pengukuran (2016).
Rata-rata kisaran sul /\1 neliharaan ikan nila untuk semua

perlakuan berkisa 4@5 Ewt Lg El ’Lq\ kisar antara 8,57 - 8,59

-/‘? () l{sﬁ‘-”ﬁs \- ini menunjukkan
& W L R0\

sehingga ikan nila dapat hidup dengan baik. Namun pada pemeliharaan ini ikan
nila masih terjadi kematian, hal ini dapat disebabkan oleh adanya bakteri
Aeromonas hydrophila yang menginfeksi ikan nila sehinggah menyebabkan ikan

nila mati.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa perendaman ekstrak etil asetat rimpang temu ireng dengan konsentrasi

sebesar 35 mg/L merupakan konsentrasi optimal yang dapat digunakan untuk

mencegah infeksi bakteri Aeze ophila pada ikan nila (Oreochromis

niloticus) yang me i P‘S WUHA M

_?\h :}i o

!3!’;_,{%) ‘::-"/

bakteri lainya, Perlu adakan kajian tehadap jenis ikan untuk mengetahui

perbedaan daya tahan tubuh antara jenis ikan yang berebeda.
Kualitas air harus dalam kondisi yang layak dengan memperhitungkan

parameter kualitas air yang tepat.
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Lampiran 1. Diagram Sintasan ikan nila.

Sintasan lkan Nila

80 80

70

-
-
-
-

Parameter kv Rata-rata
Suhu (C°) 25,9
Ph 8,59 8,57 8,58
DO 6,0 6,10 6,05
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Lampiran 3. Uji analisis ANOVA.

Descriptives

Hasil
Std 95% Confidence Interval for Mean
N Mean Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
A 3| 63.3333[ 5.77350 3.33333 48.9912 77.6755 60.00 70.00|
B 3| 66.6667| 5.77350 52.3245 81.0088 60.00 70.00|
C 3| 76.6667| 5.77350 91.0088 70.00 80.00|
D 3| 36.6667 51.0088 30.00 40.00|
Total 60.8333 30.00 80.00|
3 >
: e :
Fﬁi\-r 'l'ir-'--'q m
) ;.rmm“ﬁ {
\
ot S AL B
v{:z) 'Tg‘ ! '
Multiple Comparisons
Dependent Variable:Hasil
Mean Difference 95% Confidence Interval
(I) Dosis  (J) Dosis (I-J) Std. Error | Sig. | Lower Bound | Upper Bound
LSD A B -3.33333| 4.71405 .500 -14.2039 7.5373
C -13.33333"  4.71405 .022 -24.2039 -2.4627
D 26.66667 | 4.71405 .000 15.7961 37.5373
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14.2039I

A 3.33333 4.71405 .500 -7.5373
C -10.00000 4.71405 .067 -20.8706 .8706
D 30.00000°| 4.71405 .000 19.1294 40.8706
A 13.33333" 4.71405 .022 2.4627 24.2039]
B 10.00000 4.71405 .067 -.8706 20.8706
D 40.00000| 4.71405 .000 29.1294 50.8706
A 26.66667 .000 -37.5373 -15.7961
B -40.8706 -19.1294
-50.8706 -29.1294
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Mean of Hasil
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Lampiran 4. Gambar persiapan bahan untuk maserasi
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Lampiran 5. Gambar persiapan dan perbersihan akuarium
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Lampiran 8. Gambar ikan yang direndam dengan ekstrak rimpang temu
ireng etil asetat
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